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ABSTRACT 

 

 Karakter Orient (orang non kulit putih) dalam literatur Barat (orang kulit 

putih) zaman kolonial  sering digambarkan sebagai stereotip orang yang bodoh, 

kejam, sensual, pemalas, intuitif, miskin, dan semua hal-hal negatif lainnya. 

Penggambaran ini tampak dalam kedua novel yang akan saya bahas dalam tesis saya 

ini, UThe Sign of Four Udan UKing Solomon’s MineU. 

 Dengan menggunakan metode pembacaan dekonstruktif saya menemukan 

bahwa penggambaran karakter Orient dalam kedua novel di atas tidak konsisten. 

Pada satu sisi, pembaca bisa melihat bahwa dalam dua novel tersebut karakter Orient 

digambarkan sebagai stereotip, tapi pada saat yang sama pembaca bisa melihat bahwa 

karakter Orient dalam kedua novel di atas digambarkan sebagai non stereotip. 

 Ketidakkonsistenan penggambaran karakter Orient dalam kedua novel ini 

membuktikan anggapan kaum pasca strukturalis bahwa suatu teks memang tidak 

konsisten. Ketidakkonsistenan ini dapat pula dipandang sebagai usaha secara tidak 

sadar dari pihak penulis novel tersebut untuk mempromosikan karakter Orient.     
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